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Posyandu merupakan jejaring dari puskesmas yang memiliki peran penting dalam
pengimplementasian integrasi layanan primer. Pelaksanaan posyandu ILP memiliki indikator
keberhasilan program, yaitu status keaktifan posyandu, status keterampilan kader, dan jumlah
kunjungan dari sasaran. Pelaksanaan posyandu ILP di Kota Semarang telah dimulai sejak
2024 hingga saat ini. Beragamnya capaian indikator keberhasilan di puskesmas Kota
Semarang membutuhkan evaluasi lebih lanjut agar pelaksanaan posyandu ILP sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Puskesmas Lamper Tengah merupakan salah satu puskesmas
yang belum memenuhi indikator keberhasilan posyandu ILP dari sisi keterampilan kader dan
capaian total kunjungan sasaran. Sementara Puskesmas Purwoyoso merupakan puskesmas
dengan tingkat kunjungan posyandu paling tinggi se-Kota Semarang dan seluruh kader telah
dinilai keterampilannya. Walaupun begitu, baik posyandu di wilayah kerja Puksesmas Lamper
Tengah maupun posyandu di wilayah kerja Puskesmas Purwoyoso memiliki kendala yang
sama dalam pelaksanaannya. Maka dari itu, diperlukan studi komparatif untuk
membandingkan pelaksanaan posyandu ILP dan mengetahui evaluasi dari pelaksanaan
program, seperti penyebab permasalahan, solusi yang dapat diimplementasikan, dan strategi
pengembangan yang cocok untuk pelaksanaan program posyandu ILP. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif komparatif melalui wawancara
mendalam dan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program posyandu
ILP di wilayah kerja Puskesmas Lamper Tengah belum dilaksanakan secara optimal dan
memerlukan evaluasi dalam beberapa aspek. Sementara program posyandu ILP di wilayah
kerja Puskesmas Purwoyoso telah dilaksanakan secara optimal dengan beberapa catatan.
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